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5.1. Kajian Teori Penekanan Desain 
5.1.1. Interpretasi dan elaborasi teori 
Arsitektur Islam Dalam Konteks Budaya Lokal 
Penekanan desain dari proyek ini adalah Arsitektur Islam Dalam 
Kanteks Budaya Lakal. Pemilihan penekanan desain bertujuan agar kawasan 
ini memiliki citra arsitektur Islam yang kental namun tetap memasukkan 
akulturasi budaya laka!. Arsitektur Islam merupakan suatu langgam yang 
lahir, berkembang dan banyak ditemukan di negara Islam, dengan demikian 
perpaduan arsitektur islam dengan akulturasi budaya lakal Demak ke dalam 
desain Islamic Centre memberikan suatu citra baru di kabupaten Demak. 
Penerapan desain ini harus memperhatikan mengenai sejarah arsitektur 
Islam secara universal dan arsitektur Islam dalam kanteks budaya lakal, 
perkembangan arsitektur Islam, arsitektur budaya lakal pad a masjid Agung 
Demak dan penyesuaian dengan fungsi tiap - tiap bangunan di kawasan 
Islamic Centre di Kabupaten Demak. 
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d A. Kajian Teori 
Tata Ruang Dalam Arsitektur Islam 
a. Ruang jalan masuklpenerimaan yang besar (main entrance), seperti 
;wan, dengan ornament geomterik dan lengkung. 
b. Dinding interior dan eskterior didekorasi dengan ornament geometrik 
atau kaligrafi 
c. Pemisahan ruang shalat dan ruang wudhu serta toilet antara laki-Iaki 
dan perempuan 
d. Secara simbolik sering juga dipakai angka-angka simbolik pada kolom, 
sudut ruang, dan elemen arsitektur lainnya, dengan interpretasi 
sebagai berikut: 1/satu, Allah SWT; 3/tiga, konsep iman, Islam, ichsan; 
5l1ima, rukun Islam dan jumlah shalat wajib; 7/tujuah, jumlah ayat 
dalam surat AI Fatihah; 17/tujuhbelas, jumlah rakaat shalat wajib per 
hari. 
e. Dalam pembangunan Masjid harus mengarah ke kiblat di Masjidil 
Haram, Mekkah yang merupaka arah kiblat bagi umat muslim 
melakukan ibadah sholat. 
Bentuk 
• Pengaruh dan gaya 
Gaya arsitektur Islam yang mencolok berkembang setelah kebudayaan 
muslim memadukannya dengan gaya arsitektur dari Roma, Mesir, dan 
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Byzantium. Contoh awal yang paling popular adalah Dome of The Rock yang 
diselesaikan pada tahun 691 M di Jerusalem. Gaya arsitektur yang mencolok 
dari bangunan ini misalnya, ruang tengah yang luas dan terbuka, bangunan 
yang melingkar dan penggunaan pola kaligrafi yang berulang. 
Gambar 5.1 : Dome Of The Rock atau Qubbat As-Sakhrah (Kubah Batu). Jerusalem 
Sumber: Dok. Pribadi SPA7 
Masjid Hagia Sophia di Istanbul Turki juga memiliki pengaruh corak 
arsitektur Islam. Ketika Usman merebut Istambul dari kekaisaran Byzantium, 
mereka mengubah sebuah basilica menjadi masjid, akhirnya kaum muslim 
mengambil sebagian dari kebudayaan 
Byzantium kedalam kekayaan peradaban 
Islam, misalnya menggunakan kubah 
Hagia Sophia yang dipakai untuk model 
pembangunan hampir semua Masjid di 
dunia.1 
1 www.wikipedia.org. 27 Agustus 2011- 00.25 






" • Kemasan Geometri 
Geometri Islam memiliki banyak sekali bentuk atau pola, yang 
merupakan jabaran/ kembangan dari bentuk dasar. Konsep geometri Islam 
sendiri berawal dari titik yang diartikan sebagai Tuhan, selain itu titik 
merupakan simetrisasi dari bentuk, garis, dan ukuran. Berawal dari titik 
kemudian dikembangkan sebagai garis yang bisa diartikan sebagai 
kehidupan manusia, dari garis berbagai macam bentuk dasar geometri Islam 
tercipta dan menghasilakn pola - pola geometri Islam yang dikenal dan 
dikagumi sampai saat ini. 
Pola geometris sebagai konsep yang spatial (keruangan) memerlukan 
isi sehingga pola - pola yang ada semakin hidup. Secara matematis hanya 
terdapat 3 bentuk geometris yang kemudian dikembangkan, yaitu segitiga, 
hexagon (segi enam) dan persegi. 
Pola Segitiga 
Pola ini didapat dari rangkaian 3 garis yang melambangkan jiwa/soul. 
Segitiga bisa diartikan sebagai rangkaian alam, harmoni, kesatuan, dan 
hubungan perdamaian. Segitiga menjadi bentuk umum yang dipakai dan 
dikembangkan sehingga membentuk pola/ motif yang indah dan memiliki 
makna. 2 
2 Critchlow, Keith. 1983 .30 
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Gambar 5.3:Pola segitiga pada lantai keramik masjid I Jami 
Sumber :The sense of Unity. Ardalan, Nader. Bakhtiar, Laleh. 1973 
Pola Persegi 
Bentuk persegi merupakan bentuk yang paling 
banyak dipakai dalam geometri Islam. Bentuk persegi 
adalah bentuk yang paling sederhana dan memiliki 
makna cukup dalam. Persegi memiliki 4 komposisi 
garis yang bisa dimaknai dengan zatlunsure dalam 
kehidupan, selain itu bisa diartikan sebagai 4 hal dalam 
kehidupan, hari, musim dan 4 jalan menuju surga.3 
Gambar 5.4: Pola pintu 
gerbang Masjid i-
Gawhar Shad di 
Mashhad. 
Sumber: The sense of 
Unity. Ardalan, Nader. 
Bakhtiar, Laleh. 1973 
Geometri persegi memiliki berbagai macam motif yang dikembangkan sampai 
sekarang. Bentuk persegi memberikan variasi motif yang dipakai di berbegai 
macam bangunan Islam, Masjid atau bangunan lainnya. Berikut kembangan 
bentuk persegi sampai sekarang. 
Pola Hexagonal 
Hexagonal adalah perluasan arti dari segi lima yang bisa diartikan 
sebagai surga. Hexagonal disusun dari 7 lingkaran yang menarik garis di tiap 
3 Critchlow, Keith. 1976.27,28, 31 
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- tiap titik lingkaran sehingga terbentuk segi enam. Garis yang tersusun pun 
diartikan dari 5 unsur bumi dan alam raya (tanah, air, api, udara, dan alam 
secara keseluruhan), 7 lingkaran penyusunnya diartikan 7 lapisan surga dan 
neraka. Bentuk hexagonal banyak digunakan di masjid - masjid baik di 
Indonesia ataupun dunia. Berdasar dari landasan tersebut maka hexagon 
sering juga diartikan sebagai lingkaran karena tersusun dari 7 lingkaran. 4 
Sebagai contoh diambil bangunan di Gazar Gah - Amamzadah Abd 
ullah Ansari pada bag ian lantai dengan konsep hexagon yang dibuat 
memutar sehingga menyerupai lingkaran. 
Gambar 5.5: Pola hexagonal pad a lantai di Gazar Gah - Amamzadah 
Abd ullah Ansari 
Sumber: The sense of Unity. Ardalan, Nader. 8akhtiar, Laleh. 1973 
- - \;Trr= em A.rSttekturisiam- - - - --
-." - --. ~W~a-rn-a--=D=-a-;la-m-A-:--rs-;i;-:-te-;k;-'t;-u-r-;l-s'-la-m-5--------
Dalam arsitektur Islam terdapat warna - warna khusus yang 
mendominasi dalam bangunan Islam. Warna tersebut adalah hijau, karena 
sangat identik dan seringkali diidentitaskan sebagai warna umat Islam. 
Secara sejarah warna hijau ini melambangkan surga = jannah, yang identik 
4 Critchlow, Keith. 1976. 24, 32 
5 Ardalan, Nader. Bakhtiar, Laleh. 1973.48,49. 
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dengan taman Firdaus. Menurut hadist Nabi Muhammad SAW memakai 
sorban warna hijau dan banyak keturunan nabi menggunakan warna sorban 
yang sama. 
Berdasarkan AI Quran, surat AI Kahfi ayat 31 dan AI Insan ayat 21 
yaitu, "Orang yang beriman dan beramal saleh akan memperoleh surga yang 
kekal. Dan busananya dari sutera hijau yang 
halus dan tebal serta bersulamkan emas". 
Warna Hijau bermakna : kemakmuran dan 
kesejahteraan lahir dan batin. 
Warna Kuning bermakna : kebangkitan dan 
kejayaan. 
Warna Putih bermakna : kesucian, ketulusan, 
kejujuran dan kebenaran. 
Warna Hitam bermakna : keteguhan. 
• Element-Elemen Pada Masjid 
Gambar 5.6: Warna Dalam 
Arsitektur Islam 
Sumber: The sense of Unity. 
Ardalan, Nader. Bakhtiar, 
Laleh.1973 
Unsur kebudayaan Islam berupa kubah, minaret, kelengkungan, dan 
kaligrafi, telah menyatukan tampilan arsitektur seakan menjadi sama corak. 
Elemen-elemen tersebut diatas muncul bukan untuk diistimewakan, 
melainkan hanya sebagai penanda. Apabila dilihat dengan cermat, tampilan 
tersebut mengandung ciri pembeda antara satu wilayah dengan wilayah 
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lainnya. Ciri pembeda tersebut, untuk daerah di sekitar Timur Tengah 
memang terasa kecil. Namun, tetap menjadi petunjuk adanya carak 
kedaerahan. Hal ini menandai keberadaan unsur lakal selalu dihargai dalam 
tampilan arsitektur Islam. 
• Kubah 6 
Pada awalnya, bagian atap masjid cukup sederhana:datar atau berbentuk 
pelana. Kubah ditambahkan ketika kaum muslim in merasa perlu 
menempatkan sesuatu yang penting hadir di masjid mereka. Dalam tradisi 
kamunitas Muslim Umayyah, kehadiran khalifah sebagai imam shalat, 
dianggap sesuatu yang penting. Sehingga tempat kehadirannya diberi tanda 
yang membedakan dengan bag ian lain di masjid tersebut. Pertama kali 
mihrab dipasang di dinding kiblat sebagai 
tanda pengimaman. Pilihan tanda pembeda 
untuk atap di tempat tersebut jatuh pada 
-- bentukkubah~[juan-Dentuk- arsitektu .. ---.15l1il, 
bangunan peninggalan romawi di wilayah 
Syria. Tradisi ini kemudian diperkenalkan dan 
dikembangkan setelah resmi dipasang di atap 
Masjid Nabawi. 
6 Ir.Ahmad Fanani, "Arsitektur Masjid ",2009,hlm.84. 
Gambar5.7: Mihrab Nabi di Masjid 
Nabawi 
Sumber Gambar: 
Ir.Ahmad Fanani, "Arsitektur 
Masjid ",2009,hlm.99. 
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• Mihrab 7 
Mihrab awalnya merupakan 
bentuk dekoratif pad a dinding kiblat, 
berkembang menjadi ruang 
pengimaman yang dikenal dengan 
maqsura. Dari waktu ke waktu mihrab 
Gambar5.8: Kubah Persiani 
Sumber Gambar: 
mengalami perkembangan wujud, 
Ir.Ahmad Fanani, "Arsitektur Masjid 
" ,2009,hlm.89. 
tanpa harus mengalami perkembangan fungsi. 
• Minaret 8 
Minaret berasal dari bahasa Turki yang dipungut oleh bahasa Inggris yang 
memang memiliki kedekatan dengan kata menara, atau mar. Seiring dengan 
perkembangan kubah, minaret juga memiliki penampilan yang kaya pula. 
Awal Islam masuk ke Syria, populasinya ditempatkan 
di tengah-tengah komunitas kristiani. Gereja kaum 
nasrani selalu dilengkapi dengan bangunan di mana 
lonceng ditempatkan. MU,awiyah dengan kreatif 
menafsirkan ulang bentuk simantron ini guna 
menempatkan muadzin sedemikian hingga azan 
memperoleh tampilan monumentalnya. 
7 Ir.Ahmad Fanani, "Arsitektur Masjid ",2009,hlm.97. 
8 Ir.Ahmad Fanani, "Arsitektur Masjid ",2009,hlm.1 00. 
Gambar5.9: Minaret 







• Portal 9 
Kolom adalah unsure penting dalam arsitektur. Penyempurnaan 
bentuk portal lengkung dari bangsa Umawy di Spanyol dikenal dengan sajak 
pohon kurma. Fitur pohon kurma yang dimuliakan Rasulullah itu dijadikan 
ekspresi bentuk lengkung dan dituangkan menjadi "puisi bentuk"kebun kurma 
imajiner di dalam ratusan kreasi pilar lengkung penyangga. 
Gambar5.10: Metamorfosis Portal Lengkung andalusi 
Sumber:Ir.Ahmad Fanani, "Arsitektur Masjid ",2009,hlm.108. 
• Plaza 
Plaza adalah halaman utama masjid, yang secara arsitektural letaknya lebih 
tinggi dari jalan masuk. Plaza berfungsi sebagai perluasan area masjid ketika 
ruang utama tidak lagi mampu menampung jumlah jama'ah yang meluap. 
Plaza juga dapat difungsikan sebagai area bebas. 
Arsitektur Islam Secara Universal 
Arsitektur Islam merupakan wujud perpaduan antara kebudayaan 
manusia dan proses penghambaan diri seorang manusia kepada Tuhannya, 
9 Ir.Ahmad Fanani, "Arsitektur Masjid ",2009,hlm.107. 
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yang berada dalam keselarasan hubungan antara manusia, lingkungan dan 
Penciptanya. Arsitektur Islam mengungkapkan hubungan geometris yang 
kompleks, hirarki bentuk dan ornamen, serta makna simbolis yang sangat 
dalam. Arsitektur Islam merupakan salah satu jawaban yang dapat membawa 
pada perbaikan peradaban. Oi dalam Arsitektur Islam terdapat esensi dan 
nilai-nilai Islam yang dapat diterapkan tanpa menghalangi pemanfaatan 
teknologi bangunan modern sebagai alat dalam mengekspresikan esensi 
tersebut. 
Perkembangan arsitektur Islam dari abad VII sampai abad XV meliputi 
perkembangan struktur, seni dekorasi, ragam hias dan tipologi bangunan. 
Oaerah perkembangannya meliputi wilayah yang sangat luas, meliputi Eropa, 
Afrika, hingga Asia tenggara. Karenanya, perkembangannya di setiap daerah 
berbeda dan mengalami penyesuaian dengan budaya dan tradisi setempat, 
serta kondisi geografis. Hal ini tidak terlepas dari kondisi alam yang 
mempengaruhi proses terbentuknya kebudayaan man usia. 
Perkembangan masjid pad a awal nya sangat sederhana sekali, 
bangunan masjid tidak lain berupa tiruan dari rumah Nabi Muhammad saw 
atau terkadang beberapa bangunan diadaptasi dari bangunan yang sudah 




Arsitektur Islam Secara Regional11 
Perkembangan agama Islam di Indonesia makin pesat sejak kekuasaan 
Kerajaan Majapahit makin menyurut. Meskipun Majapahit masih bertahan , 
suasana kerajaan diwarnai pertikaian dan perebutan kekuasaan. Kondisi ini 
dimanfaatkan oleh bupati-bupati di daerah pesisir yang telah beragama Islam 
melepaskan diri dan berontak terhadap kekuasaan Majapahit. sekitar 1518, 
Dipati Yunus yang berkuasa di Demak menyerang Majapahit dan Majapahit 
harus menerima kekalahan. Menyusul kemudian sisa-sisa wilayah 
kekuasaan Majapahit di Panarukan membuat perjanjian dengan kerajaan 
Malaka pada 1528, maka sejak itulah kemegahan dan kejayaan Majapahit 
tenggelam. 
Setelah Kerajaan Majapahit tenggelam era baru kerajaan Islam pun mulai 
muncul di bumi Nusantara. Ajaran agama Islam yang masuk tanpa kekerasan 
rupanya juga bersifat terbuka terhadap unsur-unsur kebudayaan lama, yang 
ada sebelum Islam masuk. Karena itulah wujud arsitektur Islam, khususnya 
arsitektur masjid di Indonesia, banyak dipengaruhi oleh faktor sejarah, latar 
belakang kebudayaan daerah, faktor lingkungan serta adat istiadat 
masyarakat setempat. 
11 http://majelispenulis.blogspot.com/2011/06/akulturasi-islam-dengan-hindu-da I am. htm I 
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Arsitektur Islam Secara Lokal 
Tradisi Budaya Jawa, Kearifan Lokal dan Ajaran Agama Islam 
Sunan Kalijaga adalah seorang tokoh Wali Songo yang sangat lekat 
dengan Muslim di Pulau Jawa, karena kemampuannya memasukkan 
pengaruh Islam ke dalam tradisi Jawa. Makamnya berada di Kadilangu, 
Demak. 
Sunan Kalijaga merupakan salah satu dari kesembilan wali (Wa/i 
Songo) ini memang paling dikenal, terutama di Tanah Jawa. Karena beliau 
yang paling dekat dengan masyarakat jawa. Terlihat dari cara berpakaian 
beliau, jika dibandingkan dengan kedelapan wali lainnya, hanya Sun an 
Kalijaga yang tidak memakai jubah kebesaran layaknya seorang wali. Tetapi 
beliau memilih memakai baju adat jawa, agar tidak terdapat jarak dengan 
masyarakat. Bisa jadi ini merupakan cara beliau untuk bersyiar agama 
dengan pendekatan budaya. 
Adat dan budaya Jawa yang masih kental waktu itu, membuat para 
wali termasuk Sunan Kalijaga harus berhati-hati. Beliau tidak ingin mereka 
tersinggung dan malahan membenci agama islam yang beliau syiar-kan. 
Sedikit demi sedikit beliau kenalkan Agama Islam kepada masyarakat Jawa 
dengan mengikuti adat dan kebiasaan masyarakat kala itu. Seperti 




sempat menentang beliau. Mereka menganggap apa yang dilakukan Sunan 
Kalijaga tidak sesuai ajaran Agama Islam. Akan tetapi Sunan Kalijaga 
mampu menjelaskan apa yang sedang dilakukannya. Beliau tidak sedang 
berbuat syirik dengan membakar kemenyan, layaknya adat masyarakat Jawa 
waktu itu yang terbiasa dengan sesaji dan membakar kemenyan, tetapi apa 
yang dilakukan beliau hanyalah mengambil bau wewangian nya saja. Seperti 
halnya ajaran Agama Islam yang menganjurkan kita untuk memakai 
wewangian. 
Adapun hasil karya yang diciptakan Sunan Kalijaga yang sekarang 
masih sangat melekat khususnya bagi umat Islam di Tanah Jawa yakni; 
beliau yang pertama kali menciptakan seni pakaian,seni suara, seni ukir, seni 
gamelan, wayang kuit, bedug masjid, grebegan maulud dan seni tata kota. 12 
a. Seni Pakaian : 
Beliau yang pertama kali menciptakan baju taqwa (baju koko) . Baju taqwa 
ini pada akhirnya disempurnaka oleh Sultan Agung dengan dester 
nyamping dan keris serta rangkaian lainnya. Baju ini masih banyak di 
pakai oleh masyarakat Jawa, setidaknya pada upacara pengantin. 
b. Seni Suara : 
Sunan Kalijagalah yang pertama kali menciptakan tembang Dandang 




c. Seni Ukir : 
BeJiau pencipta seni ukir bermotif dedaunan, r 
bentuk gayor atau aJat menggantungkan gameJan 
dan bentuk ornamentik Jainnya yang sekarang 
dianggap seni ukir NasionaJ. SebeJum era Sunan 
KaJijaga kebanyakan seni ukir bermotifkan manusia 
dan binatang. 
d. Bedug atau Jidor di Mesjid : 
BeJiauJah yang pertama kaJi mempunyai ide 
menciptakan Bedug di masjid, yaitu memerintahkan 
muridnya yang bernama Sunan Bajat untuk 
membuat Bedug di masjid Semarang guna 
memanggil orang untuk pergi mengerjakan shaJat 
jama'ah. 
e. Gerebeg Maulud : 
Jni adalah acara ritual yang diprakarsai Sunan 
Kalijaga, asalnya adalah tabliqh atau mengajian 
akbar yang diselenggarakan para waJi di Masjid 
Demak untuk memperingati MauJid Nabi dan di 
lanjutkan dengan arak-arakan. 
Gambar5.11: Seni 
ukir bermotif 













f. Gong Sekaten : 
Adalah gong ciptaan Sunan Kalijaga yang nama 
aslinya adalah Gong Syahadatain yaitu dua 
kalimah Syahadat. Bila gong itu dipukul akan 
berbunyi bermakna: di sana di situ, mumpung 
masih hid up, berkumpullah untuk masuk agama 
Islam. 








Pada jaman sebelum Sunan Kalijaga, wayang bentuknya adalah sebagai 
berikut; 
Adegan demi adegan wayang tersebut digambar 
pada sebuah kertas dengan gambar ujud man usia. 
Dan ini diharamkan oleh Sunan Giri. 
Karena diharamkan oleh Sunan Giri, Suna Kalijaga 
membuat kreasi baru, bentuk wayang dirubah 




cool. blogspot. com/20 
10/04/kebudayaan-
sebuah kulit kambing, satu lukisan adalah satu wayang, sedang di jaman 
sebelumnya satu lukisan adalah satu adegan. Gambar yang ditampilkan 
oleh Sunan Kalijaga tidak bisa disebut gambar manusia, mirip karikatur 
bercita rasa tinggi. Diseluruh dunia hanya di Jawa inilah ada bentuk 
wayang seperti yang kita lihat sekarang. Itulah ciptaan Sunan Kalijaga. 
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h. Sebagai Dalang : 
Bukan hanya pencipta wayang saja, Sunan Kalijaga juga pandai 
mendalang. Sesudah peresmian Masjid Demak dengan shalat Jum'ah, 
beliaulah yang mendalang bagi pagelaran wayang kulit yang 
diperuntukkan menghibur dan berdakwah kepada rakyat. 
Lakon yang dibawakan seringkali ciptaannya sendiri, seperti; Jimat 
Kalimasada, Dewi Ruci, Petruk Jadi Raja, Wahyu Widayat dan lain-lain. 
Dalang dari kata "dalla" artinya menunjukkan jalan yang benar. 
I. Ahli Tata Kota : 
Baik di Jawa maupun Madura seni bangunan Tata Kota yang dimiliki 
biasanya selalu sama. Sebab Jawa dan Madura mayoritas penduduknya 
adalah Islam. Para penguasanya kebanyakan meniru cara Sunan Kalijaga 
dalam membangun Tata Kota. 
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WaH Songo Penyebar agama Islam di Tanah 
Jawa 
1. Maulana Malik Ibrahim 
2. Sunan Ampel 
3. Sunan Bonang 
4. Sunan Drajat 
5. Sunan Kudus 
6. Sunan Giri 
7. Sunan Kalijaga 
8. Sunan Muria 
9. Sunan Gunung Jati 
Cemak Kota Wali 
Disebut demikian karena diyakini sebagai salah satu tempat 
berkumpulnya para waH untuk pertamakali. 
Sunan Kalijaga, 
Sunan yang sangat 
berpengaruh terhadap Demak 
Mengenalkan Agama Islam kepada masyarakat Jawa dengan mengikuti 
adat dan kebiasaan masyarakat setempat. 
Sunan Kaligaga berpendapat bahwa masyarakat akan menjauh jika 
diserang pendiriannya. Maka mereka harus didekati secara bertahap: 
mengikuti sambil memengaruhi. 
Sunan Kalijaga berkeyakinan jika Islam sudah dipahami, dengan 
sendirinya kebiasaan lama hilang. 
Tabel 5.1: Sunan Kalijaga dan kearifan budaya lakal 
Sumber: Rumusan dari data terkait 
217 
5.1.2. Studi Preseden 
Masjid Agung Demak 
Abad XV, ketika daminasi Majapahit menyurut, di Jawa Tengah bangkit 
kerajaan Islam yang pertama di jawa, yaitu di Demak. Terbentuklah segitiga 
Demak-Kudus-Jepara yang menjadi paras baru berkembangnya banyak 
Negara-kata di sepanjang pantai utara Jawa. 
Sunan Ka/ijaga diberi tugas untuk menjadi 
arsitek masjid Kadipaten. Sunan Kalijaga 
membuat maket kadipaten sebagai acuan 
para tukang untuk membuat masjid dalam 
ukuran sebenarnya. 
Gambar 5.16: Maket masjid 
agung Demak 
Sumber: Dokumen Foto Survey 
Prih::lrli 
Makna Filosofi dan Arsitektural pad a bangunan Masjid Agung Demak: 
• Bu/us 
Selesainya pembangunan masjid ini ditandai 
dengan sengkala memetlgambar berbentuk 
Bu/us. Kerata Basa "Bu/us" yaitu " Yen m/ebu 
kudu a/us"maksudnya adalah, siapapun yang 
masuk ke masjid untuk beribadah, harus 
halus lahir batinnya, tawadlu' "merendahkan 
Gambar5.17: Lambang Bulus 
pad a dinding 
mihrab/pengimaman masjid 
Sumber: Dokumen Foto 
Survey Pribadi. 
diri di hadapan Allah SWT". Sengka/a memet Bu/us juga mengandung 
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makna bahwa Raden Fattah sedang prihatin/memetimumet karena 
kerajaannya direbut Glrindrawardhana. 13 Lambang Bulus ini digunakan 
dalam dinding Mihrab / pengimaman pada masjid Agung Demak. 
• Saka Guru 
Arsitek pembangunan Masjid Kadipateen 
Bintoro Demak adalah Raden Syahid 
(Sunan Kalijaga) yang membuat maket 
Masjid Kadipaten sebagai acuan para 
tukang untuk membuat masjid dalam 
ukuran sebenarnya dan ke empat saka 
guru merupakan jariyah 4 wali. 
Gambar5.18: Saka guru 
jariyah 4 wali 
Sumber: Dokumen Foto 
Survey Pribadi. 
Sunan Ampel membuat sakaguru sebelah Tenggara (kidul-wetan). 
Sunan Bonang membuat sakaguru sebelah barat daya (kidul-kulon). 
Sunan Gunung Jati membuat sakagiri sebelah Timur Laut (Ior-wetan). 
masing-masing sakaguru bergaris tengah sekitar 1 ,45meter dan tinggi 32 
meter. Berwujud bulatan kayu jatL 
Sakaguru yang dibuat Sunan Kalijaga lebih dikenal dengan Saka Tatal, 
karena bag ian ujung atas dari saka itu dibuat dari tatal yaitu potongan-
potongan kayu yang diikat dengan rumput "Iawatan". Saka tatal 
mengandung falsafah bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh. 
13 Muhammad Kafid Kasri Pujo Semedi"Sejarah Demak ",2008,hlm.55. 
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Susunan tiang sakaguru sempurna dapat dilihat pada Masjid agung 
Demak. 
• Atap bangunan Masjid 
Pengembangan bentuk atap tumpang ini hanya 
ada tiga, yaitu, Masjid Agung Demak di Demak, 
Masjid Agung Kasepuhan, Masjid Agung Banten 
di Banten lama.14 
Banyak sumber menyatakan bahwa atap pada 
bangunan Masjid Demak ini mengadopsi bentuk 
meru, meru merupakan salah satu bangunan 
Gambar5.19: Bentuk atap 
tumpang 
Sumber: Dokumen Foto 
Survey Pribadi. 
suci umat hindu di Bali, yang sangat agung, megah, dan monumental, 
serta dengan makna simbolis dan kekuatan religious yang terkandung di 
dalamnya. 
Meru memiliki dua makna simbolis, yaitu meru sebagai simbolisai dari 
cikal-bakalleluhur dan simbolisasi atau perlambang dari alam semesta. 
Meru sebagai perlambangg atau perwujudan dari Gunung Mahameru dan 
gunung adalah perlambnag alam semesta sebagai istana para dewata 
(Tuhan Yang Maha esa). 
14 "Masjid Agung Jawa Tengah ",2006,hlm.8 
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Meru melambangkan ibu dan 8apak. Ibu mengandung pengertian Ibu 
pertiwi, yaitu unsur pradhata tattwa dan bapak mengandung makna Aji 
Akasa, yaitu unsur purasa tattwa. 15 
Meru sebagai lambang I symbol tingkatan lapisan alam semesta, 
tingkatan atapnya merupakan symbol tingkatan lapisan alam yaitu bhuana 
agung dan bhuana alit(alam besar dan alam kecil).16 
• Surya Majapahit 
Surya Majapahit dengan Astabrata - gambar 
segidelapan ini sangat popular pada zaman 
kerajaan majapahit. Sehingga para ahli 
purbakala menafsirkan sebagai lambang 
Majapahit yang mengedepankan 8 jurus 
kepemimpinan raja-raja Majapahit. Didalam 
Masjid Induk Masjid Demak terdapat lam bang 







Foto Survey Pribadi. 
Kencana abad XIV dan pada saf awal dinding tembok yang dilapisi 
porselen bag ian atas/belakang mihrab/pengimaman serta dinding yang 
dibuat dari papan jati diatas saf 5 semuanya nampak serasi dengan 
berbagai hiasan Allah, Muhammad, illahiyah dll. 
15 Ngakan Ketut Acwin DWijendra,"Arsitektur bangunan Suci",2008,hlm.39 




5.1.3. Kemungkinan Penerapan Teori ke Proyek 
Penggunaan warna hijau, putih, kuning serta batuan berwarna abu - abu 
bisa digunakan karena sesuai dengan teori warna dalam arsitektur Islam. 
Penggunaan atap meru pad a bangunan masjid Islamic Centre, sebagai 
cerminan arsitektur dalam konteks budaya lokal. 
Mengadakan Bedug sebagai pertanda bagi umat muslim masuknya waktu 
ibadah shalat, dan difungsikan untuk mengundang masyarakat untuk 
shalat berjamma'ah di masjid se[erti yang di jelaskan oleh Sunan Kalijaga. 
Masjid menggunakan minaret, karena minaret difungsikan untuk 
menyuarakan adzan atau pengumuman yang bersifat keagamanaan 
lainnya. Minaret juga merupakan ciri arsitektur Islam yang terdapat di 
beberapa masjid. 
Memberikan fasilitas plaza masjid yang multifungsi. 
Kajian Teori Permasalahan Dominan 
5.2.1. Interpretasi dan elaborasi teori 
Penerapan Elemen Dekoratif Islami 
a. Kajian Teori 
Dekorasi Dalam Islam 
Pada beberapa kitab fikih, diterangkan bahwa jika ornamen maupun 
perhiasan pad a bangunan tempat beribadah itu dapat mengganggu 
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kekhusyukan salat, maka ornamen itu ada beberapa macam hukumnya, 
antara lain 17: 
1. Haram, yaitu hukum yang jika perbuatan tersebut dilakukan akan 
mendapat dosa sehingga tidak boleh dilakukan. Misalnya, membuat 
lukisan binatang atau manusia secara jelas walaupun didalamnya disertai 
tulisan ayat suci AI Quran atau menghias masjid dengan emas dan perak 
yang merupakan perbuatan berlebih-Iebihan dan tidak ada manfaat bagi 
kemaslahatan umat. 
"Dan (kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari emas untuk mereka). 
Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan 
kehidupan akhirat itu disisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang 
bertaqwa." (Quran Surat Az Zukhruf: 35) 
2. Makruh, yaitu apabila tidak dilakukan tidak mendapat pahala namun jika 
perbuatan tersebut dilakukan tidak mendapatkan pahala maupun dosa, 
jadi akan lebih baik jika ditinggalkan. Misalnya, membuat orname yang 
dapat melalaikan hati maupun yang dapat merusak konsentrasi orang 
yang sedang salat, seperti warna cat, lukisan-Iukisan dan lain-lain yang 
terlalu berlebihan. 
3. Mubah atau ja'iz, yaitu perbuatan yang diperkenankan, yang apabila 
dilaksanakan tidak mendapat pahala maupun dosa. 
17 Syekh Muhammad Bin Jameel Zeeno. Bimbingan Islam Untuk Pribadi dan Masyarakat. Departemen 
Agama, Wakaf, Dakwah dan Bimbingan Islam. 1416 H. Hal: 85 
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Hiasan pada bangunan masjid diperbolehkan selama tidak menampilkan 
bentuk-bentuk manusia atau hewan secara jelas dan tidak berlebih-
lebihan. 
Hiasan yang diutamakan pada bangunan masjid berupa lafadh-Iafadh AI 
Ouran dan AI Hadist karena dengan menampilkannya akan memperoleh 
manfaat dari kalimat-kalimat AI Ouran dan juga akan mengingatkan akan 
kebesaran Allah dan bahwa Muhammad adalah rasulnya. 
Element Dekoratif Pada Masjid 
Elemen dekoratif yang dihadirkan pada bangunan masjid pada umumnya 
adalah ukiran atau hiasan huruf arab yang berupa lafadh-Iafadh dari AI Ouran 
yang ditulis dalam kaligrafi yang indah dengan latar belakang yang berupa 
bidang-bidang dengan pola hias geometrik atau dengan corak alamiah 18. Ada 
beberapa elemen dekoratif yang sering menjadi pilihan sebagai penghias 
banunan masjid yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama islam, 
diantaranya adalah sebagai berikut19: 
1. Kaligrafi 
Dalam masyarakat islam, kaligrafi dikenal sebagai seni menuliskan ayat-
ayat suci AI Ouran. Sejak awal perkembangan bangunan masjid, kaligrafi 
menjadi pilihan utama elemen dekoratif bangunan sebagai pengganti hiasan 
yang berupa visualisasi manusia dan makhluk bernyawa lainnya. Kaligrafi 
18 Abdul Rochym. Masjid Oalam Karya Arsitektur Nasianallndanesia. Angkasa. Bandung. 1983. Hal: 29 
19 George Michelle. Architecture ar The Islamic Warld. Tomas and Hudson Ltd. London. 1997. Hal: 168 
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ditampilkan dengan bentuk penulisan yang indah dengan kata-kata yang 
sebagian besar diambil dari AI Quran. 
Dibalik penampilannya yang indah, pada dasarnya lafadh-Iafadh AI 
Quran yang ditampilkan melalui kaligrafi telah memiliki nilai sendiri yang amat 
penting karena merupakan kutipan "kata-kata" Tuhan yang diungkapkan 
dalam bentuk yang mudah dipahami oleh manusia. Denggan kata lain 
tulisan-tulisan tersebut mempresentasikan secara visual sebuah realitas 
supranatural, tujuannya sebagai media penyampaian pesan ajaran agama 
tidak menjadi sia-sia belaka. 20. 
Squ,7fO Kufic 









Gambar 5.21: Perbandingan penulisan Bismillahirrahmanirrahiim (dengan menyebut nama Allah 
Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang), dalam berbagai tipe penulisan. 
Sumber: Oak. Pribadi Tugas Seminar Arsitektur 
2. Geometri 
Pol a geometri muncul diilhami dari seni arsitektur islam yang 
menyimbolkan sesuatu yang berasal dari AI Quran yang memiliki struktur 
20 Martin Frehman; Hasan. The Mosque: History Architectural Development. Thomas and Hudson Ltd. 
London. 1997. Hal: 45 
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matematis yang tersembunyi didalamnya, 
seperti bilangan ganjil yang sering muncul 
pada jumlah ayat dan surat didalamnya. 
Konsep geometri dalam arsitektur 
islam pada intinya adalah suatu penampilan 
yang diperoleh dengan adanya 
pengulangan unit dengan menekankan 
dengan bentuk yang simetris disertai 
dengan perubahan skala dalam proses 
Gambar 5.22: Perubahan bentuk 
lingkaran menjadi pola geometri 
bintang. 
Sumber: Ook. Pribadi Tugas 
Seminar Arsitektur 
pengulangannya sehingga tercipta pola-pola matematis. 
Pola yang menjadi dasar pengembangan bentuk geometris adalah 
bentuk Iingkaran. Dari unit dasar ini bentuk dapat dikembangkan menjadi 
bentuk segitiga, segi empat, ataupun segi banyak. Bentuk-bentuk segi empat, 
segi lima, segi tujuh dan segi delapan yang merupakan gubahan dari bentuk 
lingkaran seringkali mengalami gubahan lebih lanjut menjadi bentuk bintang. 
Bentuk bintang dengan enam, delapan atau enam belas ujung runcing 
merupakan bentuk khas dari desain geometri islam dan sering dijumpai 
penggunaannya dalam bangunan-bangunan dengan arsitektur islam. 
3. Motif Tumbuhan 
Motif tumbuhan digunakan pada arsitektur islam karena ornamen yang 




dan lain-lain tidak diperbolehkan penggunaannya dalam ajaran islam, karena 
dikhawatirkan akan mengundang perbuatan menyekutukan Tuhan. 
4. Air 
Pad a awalnya, air hadir dalam agama islam sebagai sesuatu yang suci 
dan mensucikan manusia dari hadas dan kotoran sehingga manusia dapat 
menghadap Tuhannya dalam keadaan yang bersih dan suci. Namun dalam 
perkembangannya air tidak hanya digunakan sebagai sarana bersuci 
(berwudlu) melainkan menjadi sebuah komponen esensial dalam dekorasi 
islam yang juga merupakan sebuah ilustrasi kehadiran unsur alam 
(Hablumminal'alam) pada bangunan. 
5. Cahaya 
Islam menganggap cahaya sebagai Nur Illahi dan unsur cahaya 
seringkali digunakan sebagai elemen pendukung dari elemen-elemen 
dekoratif lainnya agar tercipta suasana sakaral dalam bangunan. 
5.2.2. Studi Preseden 
1. Masjid Kauman Semarang 
Makna Filosofi Elemen Oekoratif Pada Masjid Kauman Alun-Alun Semarang 
Tumbuhan 
Mimbar pada Masjid Kauman ini menggunakan material kayu yang di 
lengkapi dengan elemen dekoratif yang mendukung yaitu ukiran tumbuhan. 
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tj 
Dekoratif tumbuhan itu sendiri memiliki 
filosofi adanya hubungan manusia dan 
bangunan dengan alam (hablumminal'alam). 
Pad a dasamya motif tumbuhan digunakan 
pada Arsitektur Islam karena ommen yang 
merupakan perwujudan dari manusia dan 
hewan yang berupa patung, lukisan, dan 
lain-Iainnya tidak diperbolehkan 
Gambar 5.23: Motif tumbuhan 
yang menghiasi fentilasi pada 
masjid 
Sumber: Oak. Pribadi 
penggunaannya dalam ajaran Islam, karena dikhawatirkan akan 
mengundang perbuatan menyekutukan Tuhan. 
Bintang Segi Oelapan 
Bentuk geometris yang 
sering dijumpai sebagai 
penghias bangunan Islami 
diantaranya adalah bentuk 
bintang segi delapan yang 
melambangkan bintang yang 
menaungi Nabi Sulaiman. 
Bila ditinjau dari segi 
Gambar 5.24: Penggunaan bentuk bintang segi 
delapan 
Sumber: Oak. Pribadi 
pembantukannya, pola bintang segi delapan yang merupakan sebuah pola 
Islami yang sangat tipikal ini berasal dari gubahan bentuk dasar lingkaran 
yang mengalami pengulangan dan perputaran bentuk secara 
berkesinambungan. Lingkaran sendiri merupakan ketunggalan atau keesaan 
Allah SWT sebagaimana disebutkan dalam surat AI-Ikhlas ayat 1 sebagai 
berikutnya: 
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Katakanlah: " Dialah Allah, Yang Maha Esa, ............. dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia ". 
5.2.3. Kemungkinan Penerapan Teori ke Proyek 
Penggunaan ornament geometri Islam dan bentuk tumbuhan di interior 
masjid. Penggunaan meliputi, hiasan dinding, dan mihrab, yang tetap 
memperhatikan peraturan dalam menghias Masjid. 
Fasad bangunan menggunakan betukan frame lengkung. 
- Aplikasi kaligrafi Islam sebagai hiasan ataupun penanda di kawasan 
Islamic Centre Oi Kabupaten Oemak. 
Kolam diaplikasikan kedalam Islamic Centre. Kolam membentuk situasi 
tenang dan keterbukaan, kolam berisi air diartikan sebagai cerminan 
dalam pola ornamen Islam dan memperbesar pola - pola tersebut. 21 
Pada kawasan Islamic Centre Oi Kabupaten Oemak ini terdapat taman. 
Taman diaplikasikan di hampir seluruh open space. Oalam arsitektur 
Islam yang didasarkan pada AI Quran, taman diartikan sebagai surga. 
21 Architecture of the Islamic World. 1978, 156 
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